
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Program magazine show “Metropolis” ini diproduksi dengan konsep gaya 

visual pop. Penggunaan gaya visual pop ini tidak hanya di penerapan visual semata, 

namun merupakan sebuah penerapan yang melewati proses penyesuaian tema dan 

tujuan program, serta sebagai daya tarik penonton yang ditujukan kepada anak 

muda. Gaya penyampaian ini diharapkan selain dapat memberikan informasi, dapat 

juga menjadi suatu bentuk baru yang menarik, berkarakter, dan dapat menyentuh 

emosional penonton agar merasa lebih dekat dan tertarik dengan informasi yang 

disampaikan. 

Sebagai sutradara dalam program televisi magazine show “Metropolis”, 

banyak hal yang menjadi catatan mengenai proses produksi program program 

magazine show ini. Program televisi magazine show “Metropolis” merupakan 

sebuah terobosan baru dalam penyampain informasi mengenai pariwisata dan 

liburan. Hal itu dilihat dari pengfokusan informasi yang disampaikan dalam tiap 

episodenya lebih spesifik dan tematik. Selain itu, pengemasan dengan gaya visual 

pop akan menjadi sebuah poin menarik bagi “Metropolis” untuk menjadi program 

acara pariwisata dan liburan bagi semua kalangan dan usia, khususnya anak muda. 

Pengemasan dengan gaya visual pop akan menjadi sebuah poin menarik 

bagi program magazine show “Metropolis” ataupun program-program lainnya 

karena tampilan yang dihadirkan oleh visual pop lebih dekat bagi anak muda karena 

anak muda cenderung menyukai hal-hal ringan dan dekat dengan keseharian 

mereka. Program magazine show “Metropolis” merupakan terobosan awal dalam 

pembuatan program acara televisi yang menghibur, informatif, dan berkarakter. 

Diharapkan program “Metropolis” dapat merangsang munculnya program-

program sejenis yang lebih baik lagi. 
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B. Saran 

Ada beberapa hal yang bisa disarankan untuk persiapan membua program 

televisi magazine show antara lain : 

1. Pemahaman tentang ide dan gagasan yang akan dipilih sebagai tema harus 

dipelajari dan dikuasai untuk memudahkan sutradara membuat alur cerita dan 

konsep penyutradaraan. 

2. Sebaiknya mencari dan mempelajari referensi beberapa struktur bentuk cerita 

dan kemasan program magazine show yang akan diproduksi untuk 

memaksimalkan nilai pendidikan, komersial dan hiburan lebih baik lagi. 

3. Selektif dalam mencari objek dan menentukan narasumber yang kompeten 

dalam riset dan tema magazine yang akan diangkat. Hal itu bertujuan untuk 

memudahkan dalam menggali semua informasi yang dibutuhkan sebagai 

pendukung dari program magazine show. 

4. Saat shooting dilakukan perencanaan yang baik, terlebih jika shooting memiliki 

banyak objek dan tahapan, agar tidak terjadi pembengkakan biaya dan waktu 

produksi. 
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